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PROYEKSI WAKTU KESIAPAN SPIN-OFF UNIT USAHA SYARIAH 

BANK SWASTA NASIONAL BERDASARKAN KRITERIA NILAI ASET 

DALAM POJK NOMOR 12 TAHUN 2023 

 

Abel Dita Septiyadi 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

ABSTRAK 

 

POJK Nomor 12 Tahun 2023 mewajibkan Unit Usaha Syariah (UUS) melakukan 

pemisahan (spin-off) dari induknya setelah nilai aset mencapai minimal Rp50 triliun 

atau 50% dari total aset induknya. Penelitian ini bertujuan memproyeksikan waktu 

pencapaian nilai aset tersebut bagi UUS Bank Umum Swasta Nasional. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA). Data yang digunakan adalah nilai aset triwulan periode 

Maret 2010 sampai Maret 2025 pada empat sampel UUS bank swasta nasional. 

Hasil peramalan menunjukkan waktu pencapaian yang bervariasi: UUS PT Bank 

Maybank Indonesia Tbk diproyeksikan mencapai Rp50 triliun pada kuartal II 2029, 

diikuti oleh UUS PT Bank Permata Tbk pada kuartal I 2033, UUS PT Bank 

Danamon Indonesia Tbk pada kuartal III 2064, dan UUS PT Bank OCBC NISP Tbk 

pada kuartal IV 2078. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi manajemen bank 

untuk menyusun roadmap strategis yang komprehensif sebagai persiapan 

menjelang proses spin-off. 

 

Kata Kunci: Spin-Off, Unit Usaha Syariah, Proyeksi, POJK Nomor 12 Tahun 2023, 

ARIMA. 
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PROJECTION OF READINESS TIME FOR SPIN-OFF OF SYARIAH 

BUSINESS UNITS OF NATIONAL PRIVATE BANKS BASED ON ASSET 

VALUE CRITERIA IN POJK NUMBER 12 OF 2023 

 

Abel Dita Septiyadi 

Sharia Finance and Banking 

 

ABSTRACT 

 

Financial Services Authority Regulation (POJK) Number 12 of 2023 mandates that 

Sharia Business Units (SBUs) must undergo a spin-off from their parent 

conventional banks once their asset value reaches at least IDR 50 trillion or 50% 

of the parent bank's total assets. This study aims to project the timeline for reaching 

the required asset threshold for UUS owned by national private commercial banks. 

A quantitative approach is employed using the Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) method. The data used in this study consist of quarterly asset 

values from March 2010 to March 2025, covering four SBUs from national private 

banks. The forecasting results indicate varied timeframes: UUS of PT Bank 

Maybank Indonesia Tbk is projected to reach the IDR 50 trillion threshold in Q2 

2029, followed by UUS of PT Bank Permata Tbk in Q1 2033, UUS of PT Bank 

Danamon Indonesia Tbk in Q3 2064, and UUS of PT Bank OCBC NISP Tbk in Q4 

2078. These findings serve as a strategic foundation for bank management to design 

comprehensive roadmaps in preparation for the spin-off process. 

 

Keywords: Spin-Off, Sharia Business Unit, Projection, POJK Number 12 of 2023, 

ARIMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri perbankan syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang 

positif dalam beberapa tahun terakhir. Pada akhir tahun 2024, total aset industri ini 

mencapai Rp980,30 triliun dengan pertumbuhan 9,88% dibandingkan pada tahun 

2023 (Otoritas Jasa Keuangan, 2025a). Perkembangan aset perbankan syariah 

selama lima tahun terakhir diilustrasikan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Perkembangan aset perbankan syariah (2020 – 2024) 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2025 

 

Perkembangan ini didominasi oleh Bank Umum Syariah (BUS) yaitu meningkat 

sebesar 11,75% dari tahun sebelumnya yaitu menjadi Rp664,61 triliun pada tahun 

2024. Dilanjutkan oleh Unit Usaha Syariah (UUS) dengan penambahan aset sebesar 

5,97% dibandingkan tahun sebelumnya menjadi Rp290,65 triliun pada tahun 2024. 

Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) mengalami pertumbuhan yang sangat 

signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya meskipun memiliki aset 

terkecil, yaitu meningkat sebesar 8% dan mencapai Rp25,03 triliun pada tahun 2024 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025b). 

Perkembangan positif industri perbankan syariah adalah suatu pencapaian di 

tengah kondisi perekonomian yang penuh gejolak. Namun, dari pencapaian 

tersebut, sebagian besar BUS yang ada saat ini adalah anak perusahaan/subsidiary 
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company dari Bank Umum Konvensional (BUK) dan UUS juga merupakan bagian 

dari BUK. Kondisi ini memperlihatkan perlunya dorongan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) kepada BUK untuk terus berkomitmen mengembangkan BUS dan UUS yang 

dimiliki (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Salah satu strategi dalam pengembangan 

dan penguatan kelembagaan perbankan syariah adalah melalui pemisahan (spin-off) 

UUS dari BUK induknya. 

Spin-off UUS diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

12 tahun 2023 tentang Unit Usaha Syariah yaitu disebutkan bahwa BUK yang 

memiliki UUS dengan nilai aset mencapai 50% dari total nilai aset BUK induknya 

atau minimal Rp50 triliun wajib melakukan pemisahan UUS. Nilai aset didasarkan 

pada laporan publikasi keuangan triwulanan sesuai dengan ketentuan OJK. BUK 

yang melakukan pemisahan UUS wajib menyampaikan permohonan izin atau 

persetujuan paling lama 2 (dua) tahun setelah batas waktu penyampaian laporan 

publikasi keuangan triwulanan sesuai dengan ketentuan OJK mengenai transparansi 

dan publikasi laporan BUS dan UUS. BUK yang memiliki UUS dapat melakukan 

spin-off sebelum terpenuhinya kriteria nilai aset, yaitu OJK dapat meminta 

pemisahan UUS dalam rangka konsolidasi perbankan syariah untuk pengembangan 

dan penguatan perbankan syariah yang dilakukan dengan pertimbangan tertentu. 

BUK yang tidak melakukan pemisahan UUS dikenai sanksi sebagaimana yang 

tertulis dalam POJK Nomor 12 tahun 2023 Pasal 62 bahwa akan dikenakan 

pencabutan izin usaha UUS. 

Dalam POJK Nomor 12 tahun 2023 juga dijelaskan mengenai tata cara 

pemisahan UUS. Pemisahan UUS dari BUK dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

mendirikan BUS baru yang merupakan BUS hasil pemisahan atau dengan cara 

mengalihkan hak dan kewajiban UUS kepada BUS yang telah ada dan merupakan 

BUS penerima pemisahan. Pemisahan dengan cara mendirikan BUS baru yang 

merupakan hasil pemisahan dapat dilakukan oleh satu atau lebih BUK yang 

memiliki UUS. Pemisahan dengan cara mengalihkan hak dan kewajiban UUS 

kepada BUS yang telah ada yang merupakan BUS penerima pemisahan dapat 

dilakukan kepada BUS yang memiliki atau tidak memiliki hubungan kepemilikan 

dengan BUK yang memiliki UUS (POJK No. 12 Tahun 2023 Tentang Unit Usaha 

Syariah). 
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Penerbitan POJK Nomor 12 tahun 2023 sejalan dengan arah kebijakan 

perbankan syariah yang tertuang dalam Roadmap Pengembangan dan Penguatan 

Perbankan Syariah Indonesia (RP3SI) 2023-2027 yang merupakan amanat dari 

Undang-Undang Nomor 4 tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (UU PPSK) yang mengubah Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Sebelum POJK 

Nomor 12 tahun 2023 terbit, ketentuan mengenai spin-off telah diatur dalam Pasal 

68 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang 

kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/10/PBI/2009. Dalam regulasi tersebut, terdapat batasan waktu bagi UUS untuk 

spin-off yaitu paling lambat 15 (lima belas) tahun sejak Undang-Undang disahkan, 

yakni pada tahun 2023. Namun demikian, hingga akhir 2023, sebagian besar UUS 

belum memenuhi ketentuan spin-off tersebut. Meskipun dalam POJK Nomor 12 

tahun 2023 tidak lagi dibatasi tenggat waktu tertentu, proses spin-off tetap menjadi 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap UUS, hanya saja pelaksanaannya kini 

disesuaikan dengan tingkat kesiapan masing-masing berdasarkan nilai aset yang 

dimiliki. 

Spin-off UUS menjadi BUS dilakukan agar terciptanya industri perbankan 

syariah yang lebih mampu merespons tantangan terhadap perkembangan industri 

perbankan yang semakin dinamis dan kompleks. Dampak positif dilakukannya 

spin-off adalah BUK induk dapat lebih fokus pada kegiatan usaha utamanya. 

Sedangkan BUS hasil spin-off memiliki kesempatan untuk memaksimalkan 

kegiatan usahanya pula. BUS hasil spin-off tidak dibatasi untuk meningkatkan 

kapabilitas perusahaan dan dapat meningkatkan kualitas jasa yang ditawarkan. 

Adapun dampak negatifnya yaitu spin-off dapat menurunkan profit serta 

menurunkan tingkat efisiensi bank (Wiyono & Iskatrinah, 2022). 

Ditinjau dari perspektif syariah, pada hakikatnya UUS adalah bagian dari 

BUK. Oleh karena itu, banyak pihak yang sejak awal meragukan pelaksanaan 

prinsip syariah dalam operasionalnya karena pada praktiknya terjadi pencampuran 

pengelolaan antara konvensional dan syariah. Kondisi ini melatarbelakangi 

pentingnya spin-off UUS dari BUK. Pengelolaan antara syariah dan konvensional 

perlu dipisah karena bank syariah dan bank konvensional berbeda secara eksplisit 
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dari sisi falsafah dasarnya yaitu bahwa bank syariah menggunakan mekanisme bagi 

hasil (profit and loss sharing) sementara bank konvensional menggunakan sistem 

bunga (interest based system). Selain itu, spin-off perlu dilakukan dalam 

memurnikan operasional  bank syariah, bank memiliki urgensi untuk taat dan patuh 

terhadap prinsip-prinsip syariah yaitu menghindari transaksi yang mengandung 

unsur perjudian (maysir), ketidakjelasan (gharar), riba, dan kebatilan (Umam & 

Antoni, 2018). 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah pada Desember 2024, terdapat 

33 bank syariah di Indonesia, terdiri dari 14 BUS dan 19 UUS. Namun, dari 19 

UUS tersebut, hanya 2 UUS yang telah memenuhi kriteria aset sesuai POJK Nomor 

12 Tahun 2023 yaitu UUS PT Bank CIMB Niaga, Tbk dan UUS PT Bank Tabungan 

Negara (Persero), Tbk yang mencapai nilai aset minimal Rp50 triliun, yang berarti 

hanya sekitar 10,5% dari total UUS yang memenuhi syarat spin-off. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar UUS belum siap untuk melakukan spin-off. 

Dari 19 UUS yang ada, terdapat 17 UUS yang belum siap untuk melakukan 

pemisahan yang terdiri dari 5 UUS bank swasta nasional dan 12 UUS bank 

pembangunan daerah (BPD) (Otoritas Jasa Keuangan, 2025b).  

Penelitian ini akan berfokus pada bank swasta nasional yang belum memenuhi 

kriteria aset untuk melakukan spin-off. Berdasarkan laporan publikasi keuangan 

tahunan setiap bank, UUS BPD cenderung memiliki aset yang sangat kecil 

dibandingkan dengan UUS bank swasta nasional, sehingga waktu pencapaian 

syarat minimum nilai aset bagi BPD akan lebih lama. Pada tahun 2023, total aset 

UUS BPD dibandingkan dengan total aset BUK tidak ada yang mencapai 50%. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak  ada  satupun UUS BPD yang  

siap  untuk memisahkan  diri dari bank induknya pada saat itu (Purwantika & 

Mauluddi, 2024). Selain itu, jumlah BPD yang cukup banyak, dengan tingkat 

kesiapan spin-off yang sangat beragam antar daerah dapat berpotensi meningkatkan 

kompleksitas pengumpulan dan analisis data. Di sisi lain, bank swasta nasional 

memiliki segmentasi pasar yang lebih luas, cakupan operasi berskala nasional, dan 

dinamika pertumbuhan yang lebih stabil, sehingga memberikan peluang yang lebih 

besar untuk pengembangan perbankan syariah di Indonesia. 
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Saat ini, kondisi nilai aset UUS bank swasta nasional berdasarkan laporan 

publikasi triwulan bulan Maret 2025 cukup bervariasi dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Nilai Aset UUS Bank Swasta Nasional dan Induknya per Maret 2025 

No Bank 
Total Aset 

Bank Induk 

Total Aset 

UUS 

Rasio aset UUS 

terhadap aset BUK 

1 PT Bank CIMB Niaga, Tbk 359.475.532 64.777.097 18,02% 

2 PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 176.323.713 41.521.128 23,55% 

3 PT Bank Permata, Tbk 264.282.347 37.383.225 14,15% 

4 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk 231.057.670 14.417.307 6,24% 

5 PT Bank OCBC NISP, Tbk 293.294.938 11.211.720 3,82% 

6 PT Bank Jago Tbk 32.462.900 2.797.896 8,62% 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa hanya nilai aset UUS PT Bank 

CIMB Niaga Tbk yang telah memenuhi kriteria nilai aset minimum 50 triliun yaitu 

sebesar Rp64.777.097.000.000,00. Sementara itu, UUS bank swasta nasional 

lainnya masih belum memenuhi kriteria nilai aset berdasarkan POJK Nomor 12 

tahun 2023. Nilai aset UUS bank swasta nasional tertinggi setelah UUS PT Bank 

CIMB Niaga Tbk yaitu UUS PT Bank Maybank Indonesia Tbk dengan nilai aset 

sebesar Rp41.521.128.000.000,00, disusul oleh UUS PT Bank Permata Tbk sebesar 

Rp37.383.225.000.000,00, kemudian UUS PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

sebesar Rp14.417.307.000,00, UUS PT Bank OCBC NISP Tbk sebesar 

Rp11.211.720.000.000,00 dan dengan nilai aset terkecil yaitu UUS PT Bank Jago 

Tbk sebesar Rp2.797.896.000.000,00. Rasio total aset UUS terhadap total aset 

BUK juga cukup bervariasi, dengan UUS PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

memiliki rasio tertinggi yakni 23,55%, namun masih jauh dari rasio minimum untuk 

spin-off yaitu nilai aset UUS 50% dari induknya. Situasi ini menggambarkan 

tantangan yang dihadapi oleh UUS bank swasta nasional dalam memenuhi kriteria 

spin-off yang telah ditetapkan oleh OJK, baik dari segi nilai aset UUS maupun dari 

segi proporsi terhadap bank induknya. 

Spin-off UUS bank memerlukan dukungan dari berbagai pihak agar dapat 

dipatuhi dan berjalan dengan baik. Bank induk konvensional memegang peranan 

penting untuk mempersiapkan spin-off UUS. Bank induk konvensional dapat 

mengembangkan perencanaan strategis jangka panjang yang terperinci khususnya 



6 

 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

bagi BPD dengan mayoritas nilai aset yang masih rendah. Bank induk juga dapat 

berkomitmen untuk mengalokasikan sumber daya yang memadai seperti dalam 

bentuk modal, infrastruktur, maupun sumber daya manusia yang akan sangan 

menentukan keberhasilan pertumbuhan UUS. Bank induk juga diharapkan 

melakukan kajian mendalam terhadap model bisnis yang paling tepat, apakah 

melalui pertumbuhan organik UUS, merger dengan UUS lain, akuisisi BUS yang 

telah beroperasi, atau bahkan konversi sepenuhnya menjadi BUS. 

Sementara itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator memiliki 

peran strategis dalam menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi UUS 

menjadi BUS. Pemberian insentif regulasi dapat dipertimbangkan bagi bank yang 

menunjukkan komitmen serius dalam mengembangkan UUS menuju spin-off, 

misalnya melalui kebijakan permodalan yang lebih akomodatif atau insentif 

perpajakan selama masa transisi. Program pendampingan intensif perlu disediakan 

terutama bagi UUS yang memiliki potensi besar untuk memenuhi kriteria spin-off. 

OJK juga perlu mengembangkan mekanisme evaluasi berkala dengan pendekatan 

yang mempertimbangkan fleksibilitas target sesuai kondisi perekonomian dan 

kapasitas masing-masing UUS, tanpa mengorbankan konsistensi arah kebijakan. 

Tidak kalah penting, evaluasi dan penyempurnaan berkelanjutan terhadap POJK 

Nomor 12 Tahun 2023 harus terus dilakukan berdasarkan dinamika implementasi 

di lapangan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kesiapan dan dampak kebijakan 

spin-off UUS dalam berbagai perspektif. Pratiwi et al. (2021) memproyeksikan 

bahwa sebagian besar UUS baru akan siap menjadi BUS pada 2034, bukan pada 

2023 sebagaimana ditargetkan regulasi sebelumnya. Sebelumnya, Rahmatika et al. 

(2020) menunjukkan bahwa spin-off berdampak pada kesehatan bank, khususnya 

melalui indikator CAMEL seperti CAR, NPF, ROA, BOPO, dan FDR. Rysaldi & 

Santoso (2022) menyoroti tantangan mendasar dalam spin-off, yakni lemahnya 

permodalan dan SDM UUS yang dapat memicu risiko penutupan. 

Rambe et al. (2021) juga menyimpulkan bahwa kebijakan spin-off belum 

layak diterapkan secara umum, terutama karena risiko ketidaksiapan modal dan 

lemahnya dukungan produk syariah. Yuspin et al. (2023) menyimpulkan bahwa 

penerapan kebijakan spin-off sebaiknya tidak diberlakukan secara kaku, melainkan 
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diarahkan sebagai tindakan korporasi (corporate action) yang mempertimbangkan 

kesiapan masing-masing UUS secara objektif dan proporsional.  Nurhidayat (2021) 

mencatat bahwa meskipun ada pertumbuhan aset pada UUS tertentu, strategi 

merger lebih realistis dibandingkan spin-off dalam waktu dekat. 

Anadya (2023) dan Daniyati et al. (2023) menyoroti hambatan struktural yang 

dihadapi UUS, termasuk keterbatasan modal, struktur dana, dan kesiapan SDM. 

Sejalan dengan itu, Trinugroho et al. (2021) menemukan bahwa spin-off belum 

efektif dalam meningkatkan efisiensi dan stabilitas bank syariah, bahkan 

menyarankan konversi sebagai alternatif kebijakan. Syarif (2020), melalui model 

ARIMA, memproyeksikan pertumbuhan positif aset dan DPK bank syariah, namun 

tetap menekankan perlunya optimalisasi sumber daya. Terakhir, Purwantika & 

Mauluddi (2024) menemukan bahwa mayoritas UUS, khususnya BPD, belum 

memenuhi syarat minimal aset dan modal inti untuk spin-off, meskipun rasio NPF 

mereka tergolong sehat. 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji kebijakan dan kesiapan spin-off 

UUS dari berbagai sudut mulai dari aspek regulasi, kesehatan keuangan, hingga 

proyeksi aset, namun sebagian besar penelitian tersebut belum secara spesifik 

menganalisis waktu kesiapan spin-off berdasarkan kriteria nilai aset sebagaimana 

ditetapkan dalam POJK Nomor 12 Tahun 2023. Dalam POJK Nomor 12 Tahun 

2023 tidak lagi ditetapkan batasan waktu tertentu untuk pelaksanaan spin-off. Oleh 

karena itu, penting untuk dilakukan proyeksi waktu kesiapan masing-masing UUS 

berdasarkan nilai asetnya. Proyeksi ini diperlukan untuk memberikan gambaran 

yang lebih terukur mengenai estimasi waktu pencapaian syarat minimum nilai aset 

yang ditetapkan regulator. Hasil proyeksi dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi bank induk, regulator, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam merancang strategi dan kebijakan yang lebih tepat untuk 

mendukung kelancaran proses spin-off. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Proyeksi Waktu Kesiapan Spin-Off 

Unit Usaha Syariah Bank Swasta Nasional Berdasarkan Kriteria Nilai Aset dalam 

POJK Nomor 12 Tahun 2023”. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia masih menghadapi 

sejumlah tantangan, khususnya terkait implementasi kebijakan spin-off UUS dari 

induk BUK. Berdasarkan POJK Nomor 12 Tahun 2023, disebutkan bahwa BUK 

yang memiliki UUS dengan nilai aset mencapai 50% dari total nilai aset BUK 

induknya atau minimal Rp50 triliun wajib melakukan spin-off UUS. Namun, 

meskipun kebijakan ini telah ditetapkan, masih banyak UUS yang belum 

melakukan pemisahan. Hingga akhir 2024, hanya 2 dari 19 UUS (10,5%) yang telah 

memenuhi kriteria aset minimum. Persentase ini menunjukkan kesiapan spin-off 

secara nasional masih rendah, sehingga penting dilakukan pemetaan dan peramalan 

waktu kesiapan spin-off untuk masing-masing UUS secara lebih objektif. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pertanyaan penelitian ini adalah kapan masing-masing UUS bank 

swasta nasional diperkirakan akan memenuhi kriteria nilai aset minimum untuk 

melakukan spin-off berdasarkan hasil proyeksi? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk memperkirakan waktu pencapaian nilai aset 

minimum untuk spin‑off oleh masing‑masing UUS, berdasarkan hasil proyeksi aset. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, antara lain:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan 

literatur dalam bidang keuangan dan perbankan syariah, khususnya terkait 

dinamika kelembagaan perbankan syariah dan kebijakan spin-off yang menjadi 

salah satu strategi utama dalam pengembangan sektor ini. 
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2. Manfaat Praktis 

Dapat mendukung proses pengambilan keputusan oleh para pemangku 

kepentingan di sektor perbankan syariah, termasuk regulator seperti OJK, BUK, 

dan UUS itu sendiri. Selain itu, menjadi bahan evaluasi bagi BUK dan UUS terkait 

kelayakan dan strategi spin-off yang akan dilakukan sehingga dapat mempersiapkan 

langkah-langkah transisi kelembagaan yang lebih sistematis dan efisien. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini dapat 

tersusun secara terstruktur, sistematis dan dapat memberikan gambaran secara 

keseluruhan serta memudahkan pembaca dalam memahami apa yang disusun dalam 

penelitian ini. Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan memuat uraian mengenai latar belakang penelitian yang 

menjelaskan konteks dan urgensi topik yang diteliti, rumusan masalah yang 

dirumuskan secara sistematis, pertanyaan penelitian yang memperjelas arah 

penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian baik secara 

teoritis maupun praktis. Bab ini juga diakhiri dengan penjelasan mengenai 

sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan. 

Bab II tinjauan pustaka menjelaskan kajian pustaka berupa teori-teori yang 

relevan dan menjadi pendukung penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga dibahas 

berbagai penelitian terdahulu yang relevan untuk menunjukkan posisi dan 

kontribusi penelitian ini dalam mengisi gap yang ada. Bab ini ditutup dengan 

penyusunan kerangka pemikiran. 

Bab III metode penelitian berisi pendekatan dan metode penelitian yang 

digunakan, termasuk jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan,  metode pengumpulan 

data, serta metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan terkait hasil penelitian 

yang telah dilakukan. Hal ini meliputi hasil data yang telah diolah, memberikan 

penjelasan dan analisis guna menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian secara 

menyeluruh. 
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Bab V penutup memuat simpulan dari seluruh hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan menjawab rumusan masalah secara ringkas dan padat. Selain itu, bab 

ini juga menyampaikan saran-saran yang ditujukan bagi pihak-pihak terkait agar 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah 

diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil proyeksi menggunakan model 

ARIMA menunjukkan bahwa waktu pencapaian nilai aset minimum Rp50 triliun 

sebagai syarat spin-off Unit Usaha Syariah (UUS) berdasarkan POJK Nomor 12 

Tahun 2023 sangat bervariasi antarbank. UUS PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

diperkirakan mencapai batas minimum tersebut paling cepat, yaitu pada kuartal II 

tahun 2029, disusul oleh UUS PT Bank Permata Tbk pada kuartal I tahun 2033. 

Sementara itu, UUS PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank OCBC NISP 

Tbk baru diperkirakan mencapainya masing-masing pada kuartal III tahun 2064 dan 

kuartal IV tahun 2078. Perbedaan ini mencerminkan pengaruh signifikan dari 

pertumbuhan aset historis, arah kebijakan strategis bank induk, dan intensitas 

penetrasi pasar syariah terhadap kesiapan spin-off.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian 

ini, diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi para pemangku kepentingan serta menjadi acuan bagi pengembangan 

penelitian di masa mendatang. Saran-saran tersebut ditujukan kepada beberapa 

pihak sebagai berikut: 

1. Bagi pihak manajemen bank dan praktisi industri disarankan untuk menjadikan 

hasil proyeksi nilai aset dan estimasi waktu kesiapan spin-off sebagai dasar 

dalam menyusun strategi pertumbuhan jangka menengah hingga panjang. UUS 

yang diproyeksikan masih membutuhkan waktu lama untuk memenuhi ambang 

batas aset minimum sesuai POJK Nomor 12 Tahun 2023, perlu meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas segmen pembiayaan, serta memperkuat 

sinergi dengan entitas induk agar proses spin-off dapat dipercepat secara 

berkelanjutan. 
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2. Bagi regulator (Otoritas Jasa Keuangan) disarankan agar pendekatan penilaian 

kesiapan spin-off tidak hanya berfokus pada aspek kuantitatif seperti nilai aset, 

tetapi juga mempertimbangkan indikator kualitatif lain seperti stabilitas 

pertumbuhan, kapasitas kelembagaan, tata kelola syariah, serta kesiapan 

teknologi dan sumber daya manusia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun beberapa UUS memiliki aset yang besar, proyeksi ke depan belum 

tentu akurat atau stabil. Oleh karena itu, penilaian secara holistik akan lebih 

mencerminkan kesiapan yang sebenarnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model peramalan 

yang lebih kompleks (seperti ARIMAX atau VAR) dengan menambahkan 

variabel makroekonomi untuk meningkatkan akurasi. Selain itu, penelitian 

mendatang dapat menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) 

dengan menggabungkan analisis kualitatif, serta memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan objek perbandingan yang berbeda seperti menambah sampel 

UUS lain agar hasilnya lebih representatif secara nasional. 
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Lampiran 1. Nilai Aset UUS Bank Swasta Nasional Data Penelitian 

No Periode 

Nilai Aset UUS 

(dalam jutaan rupiah) 

PT Bank 

Danamon 

Indonesia, Tbk 

PT Bank 

Permata, Tbk 

PT Bank 

Maybank 

Indonesia, Tbk 

PT Bank OCBC 

NISP, Tbk 

1 2010q1 956.282 1.588.300 595.172 126.299 

2 2010q2 897.470 1.558.971 629.402 161.843 

3 2010q3 893.659 1.669.841 1.013.913 214.821 

4 2010q4 1.047.471 2.273.612 640.290 324.397 

5 2011q1 1.041.694 2.641.696 557.643 290.454 

6 2011q2 1.207.659 3.115.184 545.330 347.283 

7 2011q3 1.313.308 3.861.346 579.526 395.749 

8 2011q4 1.362.755 5.254.828 548.887 573.638 

9 2012q1 1.304.488 7.014.526 539.793 582.828 

10 2012q2 1.648.470 7.652.654 575.521 692.678 

11 2012q3 1.661.695 8.347.203 1.130.131 781.676 

12 2012q4 2.030.093 10.646.300 2.094.969 996.286 

13 2013q1 2.426.035 14.393.562 3.002.327 1.198.612 

14 2013q2 2.480.544 15.424.884 3.161.083 1.464.984 

15 2013q3 2.344.562 15.836.291 3.251.369 1.618.083 

16 2013q4 2.613.376 16.258.703 3.996.359 1.720.236 

17 2014q1 2.774.370 15.398.487 4.045.463 1.913.245 

18 2014q2 2.767.153 16.007.970 5.661.199 2.138.109 

19 2014q3 2.829.785 15.422.082 6.362.152 2.217.587 

20 2014q4 2.897.518 16.137.635 7.179.085 2.502.229 

21 2015q1 2.980.224 16.022.679 8.505.453 2.759.973 

22 2015q2 3.569.202 15.282.080 9.681.443 2.812.281 

23 2015q3 3.747.497 15.009.851 13.347.423 2.576.174 

24 2015q4 3.573.314 15.239.789 15.988.861 2.670.186 

25 2016q1 3.622.121 15.950.780 16.729.900 2.501.832 

26 2016q2 3.524.012 15.740.709 17.044.238 2.493.572 

27 2016q3 3.554.527 15.348.856 17.818.073 2.846.958 

28 2016q4 3.921.213 15.837.412 23.238.159 2.802.653 

29 2017q1 4.223.279 16.293.328 21.520.380 3.239.424 

30 2017q2 4.217.170 16.614.464 22.236.248 2.623.538 

31 2017q3 4.051.163 19.578.339 24.049.056 3.140.900 

32 2017q4 4.978.960 21.094.239 27.120.532 3.048.106 

33 2018q1 5.141.285 21.206.736 27.061.507 2.797.013 

34 2018q2 4.319.804 22.548.670 29.210.680 3.359.304 
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(Lanjutan) 

35 2018q3 4.367.848 22.903.113 30.176.953 3.396.890 

36 2018q4 5.226.717 22.105.016 30.169.187 4.006.727 

37 2019q1 4.524.265 22.682.028 32.931.858 3.801.811 

38 2019q2 4.719.332 20.825.795 33.688.099 3.703.696 

39 2019q3 4.833.060 22.196.966 33.367.956 3.423.872 

40 2019q4 5.101.252 21.921.965 32.620.819 4.294.119 

41 2020q1 5.259.407 23.046.014 31.776.473 5.162.303 

42 2020q2 7.200.762 21.704.665 30.180.744 5.338.839 

43 2020q3 5.937.172 22.612.344 35.765.237 5.434.222 

44 2020q4 7.440.931 24.735.557 35.256.979 5.703.741 

45 2021q1 7.378.444 25.566.089 35.877.003 4.488.658 

46 2021q2 8.001.343 25.978.501 36.353.704 4.579.575 

47 2021q3 8.097.853 27.399.944 37.055.004 4.529.179 

48 2021q4 8.673.086 28.362.339 39.219.862 5.058.090 

49 2022q1 10.191.265 27.530.941 38.332.934 4.530.278 

50 2022q2 10.510.631 29.833.873 41.140.954 6.340.427 

51 2022q3 9.368.858 31.604.522 39.666.274 6.883.990 

52 2022q4 9.983.446 32.731.733 40.040.515 7.547.398 

53 2023q1 11.329.386 34.656.493 39.606.697 9.454.254 

54 2023q2 12.247.604 35.390.612 43.293.369 8.547.933 

55 2023q3 12.728.447 37.541.165 42.101.253 8.074.401 

56 2023q4 12.524.197 38.338.144 41.039.983 9.153.784 

57 2024q1 14.135.978 38.096.580 41.215.364 9.489.889 

58 2024q2 12.708.438 37.419.418 41.849.446 9.548.481 

59 2024q3 13.901.941 36.656.514 43.107.429 10.426.088 

60 2024q4 14.233.309 37.409.651 42.964.022 11.019.021 

61 2025q1 14.417.307 37.383.225 41.521.128 11.211.720 
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Lampiran 2. Statistik Deskriptif Data Nilai Aset Penelitian 
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Mean       5524007.

Median   4223279.

Maximum  14417307

Minimum  893659.0

Std. Dev.   4024150.

Skewness   0.883517

Kurtosis   2.587414
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Probability  0.015231  
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Lampiran 3. Uji Stasioneritas pada Tingkat Level Menggunakan Uji ADF 

 

 

 

Null Hypothesis: ASETUUS_PERMATA has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.529787  0.8775

Test critical values: 1% level -3.544063

5% level -2.910860

10% level -2.593090

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 20:21

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ASETUUS_PERMATA(-1) -0.006980 0.013176 -0.529787 0.5983

C 732874.2 290503.8 2.522770 0.0144

R-squared 0.004816     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.012342     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1045295.     Akaike info criterion 30.59026

Sum squared resid 6.34E+13     Schwarz criterion 30.66007

Log likelihood -915.7079     Hannan-Quinn criter. 30.61757

F-statistic 0.280675     Durbin-Watson stat 1.603041

Prob(F-statistic) 0.598282

Null Hypothesis: ASETUUS_DANAMON has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic  2.034782  0.9999

Test critical values: 1% level -3.546099

5% level -2.911730

10% level -2.593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_DANAMON)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 20:01

Sample (adjusted): 2010Q3 2025Q1

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ASETUUS_DANAMON(-1) 0.040982 0.020141 2.034782 0.0466

D(ASETUUS_DANAMON(-1)) -0.454111 0.124527 -3.646673 0.0006

C 107962.4 128476.2 0.840330 0.4043

R-squared 0.203599     Mean dependent var 229149.8

Adjusted R-squared 0.175157     S.D. dependent var 625787.3

S.E. of regression 568345.6     Akaike info criterion 29.38836

Sum squared resid 1.81E+13     Schwarz criterion 29.49399

Log likelihood -863.9565     Hannan-Quinn criter. 29.42959

F-statistic 7.158189     Durbin-Watson stat 2.191785

Prob(F-statistic) 0.001705

Null Hypothesis: ASETUUS_MAYBANK has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.529013  0.8776

Test critical values: 1% level -3.544063

5% level -2.910860

10% level -2.593090

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_MAYBANK)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 20:54

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ASETUUS_MAYBANK(-1) -0.006590 0.012457 -0.529013 0.5988

C 823612.7 332135.3 2.479751 0.0161

R-squared 0.004802     Mean dependent var 682099.3

Adjusted R-squared -0.012357     S.D. dependent var 1515561.

S.E. of regression 1524896.     Akaike info criterion 31.34552

Sum squared resid 1.35E+14     Schwarz criterion 31.41533

Log likelihood -938.3655     Hannan-Quinn criter. 31.37282

F-statistic 0.279855     Durbin-Watson stat 2.309813

Prob(F-statistic) 0.598815

Null Hypothesis: ASETUUS_OCBC has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic  1.148355  0.9975

Test critical values: 1% level -3.544063

5% level -2.910860

10% level -2.593090

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_OCBC)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 21:00

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

ASETUUS_OCBC(-1) 0.026323 0.022922 1.148355 0.2555

C 86542.80 107655.2 0.803889 0.4247

R-squared 0.022231     Mean dependent var 184757.0

Adjusted R-squared 0.005373     S.D. dependent var 507821.5

S.E. of regression 506455.4     Akaike info criterion 29.14103

Sum squared resid 1.49E+13     Schwarz criterion 29.21084

Log likelihood -872.2308     Hannan-Quinn criter. 29.16833

F-statistic 1.318720     Durbin-Watson stat 2.326558

Prob(F-statistic) 0.255536

(Aset UUS Danamon) 



64 

 

 

  

Lampiran 4. Uji Stasioneritas pada Tingkat Level Menggunakan Correlogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aset UUS Danamon 

Date: 06/26/25   Time: 11:16

Sample: 2010Q1 2025Q1

Included observations: 61

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 0.945 0.945 57.207 0.000

2 0.885 -0.078 108.21 0.000

3 0.822 -0.053 152.99 0.000

4 0.755 -0.077 191.39 0.000

5 0.683 -0.077 223.38 0.000

6 0.608 -0.061 249.24 0.000

7 0.536 -0.021 269.71 0.000

8 0.471 0.026 285.82 0.000

9 0.412 0.008 298.39 0.000

10 0.359 0.006 308.10 0.000

11 0.310 -0.014 315.46 0.000

12 0.270 0.041 321.18 0.000

13 0.246 0.093 326.01 0.000

14 0.221 -0.048 329.99 0.000

15 0.199 -0.003 333.31 0.000

16 0.183 0.006 336.16 0.000

17 0.161 -0.077 338.44 0.000

18 0.143 0.005 340.27 0.000

19 0.127 0.007 341.75 0.000

20 0.111 -0.007 342.89 0.000

21 0.088 -0.070 343.63 0.000

22 0.062 -0.038 344.01 0.000

23 0.033 -0.053 344.12 0.000

24 0.005 0.009 344.12 0.000

25 -0.027 -0.052 344.20 0.000

26 -0.059 -0.022 344.58 0.000

27 -0.095 -0.060 345.60 0.000

28 -0.129 -0.019 347.54 0.000

Date: 06/26/25   Time: 11:08

Sample: 2010Q1 2025Q1

Included observations: 61

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 0.935 0.935 56.028 0.000

2 0.878 0.024 106.21 0.000

3 0.819 -0.039 150.63 0.000

4 0.769 0.042 190.53 0.000

5 0.699 -0.187 224.07 0.000

6 0.642 0.054 252.91 0.000

7 0.580 -0.068 276.85 0.000

8 0.518 -0.060 296.33 0.000

9 0.460 0.022 311.94 0.000

10 0.415 0.043 324.89 0.000

11 0.372 0.009 335.51 0.000

12 0.317 -0.131 343.37 0.000

13 0.265 -0.018 348.99 0.000

14 0.221 0.004 352.97 0.000

15 0.183 0.015 355.76 0.000

16 0.143 -0.024 357.50 0.000

17 0.111 0.015 358.57 0.000

18 0.073 -0.073 359.05 0.000

19 0.049 0.080 359.27 0.000

20 0.012 -0.118 359.28 0.000

21 -0.007 0.064 359.28 0.000

22 -0.025 0.024 359.34 0.000

23 -0.040 -0.034 359.50 0.000

24 -0.054 0.053 359.81 0.000

25 -0.069 -0.094 360.32 0.000

26 -0.093 -0.082 361.27 0.000

27 -0.109 0.040 362.60 0.000

28 -0.124 -0.042 364.40 0.000

Aset UUS Permata 

Date: 06/26/25   Time: 11:19

Sample: 2010Q1 2025Q1

Included observations: 61

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 0.967 0.967 59.945 0.000

2 0.933 -0.050 116.61 0.000

3 0.896 -0.047 169.81 0.000

4 0.859 -0.024 219.56 0.000

5 0.819 -0.067 265.58 0.000

6 0.776 -0.064 307.64 0.000

7 0.729 -0.080 345.47 0.000

8 0.678 -0.087 378.83 0.000

9 0.632 0.045 408.31 0.000

10 0.581 -0.090 433.76 0.000

11 0.530 -0.032 455.37 0.000

12 0.475 -0.098 473.04 0.000

13 0.423 0.024 487.34 0.000

14 0.368 -0.071 498.44 0.000

15 0.317 0.001 506.81 0.000

16 0.263 -0.062 512.74 0.000

17 0.209 -0.053 516.54 0.000

18 0.157 -0.009 518.73 0.000

19 0.105 -0.036 519.74 0.000

20 0.060 0.055 520.07 0.000

21 0.012 -0.082 520.09 0.000

22 -0.035 -0.053 520.21 0.000

23 -0.081 -0.010 520.87 0.000

24 -0.124 -0.027 522.48 0.000

25 -0.166 -0.029 525.41 0.000

26 -0.204 -0.013 530.00 0.000

27 -0.244 -0.068 536.72 0.000

28 -0.275 0.092 545.55 0.000

Aset UUS Maybank 

Date: 06/26/25   Time: 11:22

Sample: 2010Q1 2025Q1

Included observations: 61

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 0.921 0.921 54.388 0.000

2 0.845 -0.027 100.91 0.000

3 0.774 -0.007 140.60 0.000

4 0.707 -0.011 174.32 0.000

5 0.642 -0.025 202.62 0.000

6 0.585 0.012 226.52 0.000

7 0.536 0.024 246.97 0.000

8 0.477 -0.098 263.46 0.000

9 0.405 -0.119 275.60 0.000

10 0.351 0.067 284.89 0.000

11 0.300 -0.024 291.79 0.000

12 0.259 0.038 297.07 0.000

13 0.239 0.110 301.66 0.000

14 0.213 -0.076 305.37 0.000

15 0.197 0.060 308.61 0.000

16 0.179 -0.003 311.36 0.000

17 0.160 -0.033 313.58 0.000

18 0.121 -0.149 314.90 0.000

19 0.089 0.015 315.62 0.000

20 0.053 -0.089 315.88 0.000

21 0.022 0.001 315.93 0.000

22 0.001 0.067 315.93 0.000

23 -0.014 -0.008 315.95 0.000

24 -0.032 -0.016 316.05 0.000

25 -0.055 -0.022 316.37 0.000

26 -0.083 -0.050 317.12 0.000

27 -0.101 0.032 318.27 0.000

28 -0.118 -0.011 319.90 0.000

Aset UUS OCBC 
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Lampiran 5. Uji Stasioneritas pada Tingkat First Difference Menggunakan Uji 

ADF 

 

 

 

 

 

 

 

 

Null Hypothesis: D(ASETUUS_PERMATA) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.217868  0.0000

Test critical values: 1% level -3.546099

5% level -2.911730

10% level -2.593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA,2)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 20:26

Sample (adjusted): 2010Q3 2025Q1

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(ASETUUS_PERMATA(-1)) -0.808274 0.129992 -6.217868 0.0000

C 490785.7 156058.2 3.144888 0.0026

R-squared 0.404151     Mean dependent var 49.20339

Adjusted R-squared 0.393698     S.D. dependent var 1328077.

S.E. of regression 1034113.     Akaike info criterion 30.56930

Sum squared resid 6.10E+13     Schwarz criterion 30.63972

Log likelihood -899.7942     Hannan-Quinn criter. 30.59679

F-statistic 38.66188     Durbin-Watson stat 2.048349

Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: D(ASETUUS_DANAMON) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.28355  0.0000

Test critical values: 1% level -3.546099

5% level -2.911730

10% level -2.593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_DANAMON,2)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 20:15

Sample (adjusted): 2010Q3 2025Q1

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(ASETUUS_DANAMON(-1)) -1.379751 0.122280 -11.28355 0.0000

C 314606.8 80831.21 3.892145 0.0003

R-squared 0.690753     Mean dependent var 4115.424

Adjusted R-squared 0.685327     S.D. dependent var 1040707.

S.E. of regression 583791.8     Akaike info criterion 29.42579

Sum squared resid 1.94E+13     Schwarz criterion 29.49621

Log likelihood -866.0607     Hannan-Quinn criter. 29.45328

F-statistic 127.3185     Durbin-Watson stat 2.082679

Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: D(ASETUUS_MAYBANK) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.924591  0.0000

Test critical values: 1% level -3.546099

5% level -2.911730

10% level -2.593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_MAYBANK,2)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 20:56

Sample (adjusted): 2010Q3 2025Q1

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(ASETUUS_MAYBANK(-1)) -1.181437 0.132380 -8.924591 0.0000

C 823373.2 218919.2 3.761083 0.0004

R-squared 0.582871     Mean dependent var -25036.00

Adjusted R-squared 0.575553     S.D. dependent var 2325007.

S.E. of regression 1514733.     Akaike info criterion 31.33269

Sum squared resid 1.31E+14     Schwarz criterion 31.40311

Log likelihood -922.3143     Hannan-Quinn criter. 31.36018

F-statistic 79.64832     Durbin-Watson stat 1.962355

Prob(F-statistic) 0.000000

Null Hypothesis: D(ASETUUS_OCBC) has a unit root

Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic   Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.426104  0.0000

Test critical values: 1% level -3.546099

5% level -2.911730

10% level -2.593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(ASETUUS_OCBC,2)

Method: Least Squares

Date: 06/30/25   Time: 21:01

Sample (adjusted): 2010Q3 2025Q1

Included observations: 59 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

D(ASETUUS_OCBC(-1)) -1.108627 0.131571 -8.426104 0.0000

C 207341.1 71092.79 2.916485 0.0051

R-squared 0.554685     Mean dependent var 2663.644

Adjusted R-squared 0.546872     S.D. dependent var 762402.9

S.E. of regression 513209.7     Akaike info criterion 29.16807

Sum squared resid 1.50E+13     Schwarz criterion 29.23849

Log likelihood -858.4580     Hannan-Quinn criter. 29.19556

F-statistic 70.99923     Durbin-Watson stat 2.007353

Prob(F-statistic) 0.000000

Aset UUS Danamon Aset UUS Permata 

Aset UUS Maybank Aset UUS OCBC 
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Lampiran 6. Uji Stasioneritas pada Tingkat First Difference Menggunakan 

Correlogram & Penentuan Ordo ARMA (p, q) Berdasarkan Lag ACF dan PACF 

 

 

 

 

 

 

 

Aset UUS Danamon 

Date: 06/26/25   Time: 11:12

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 -0.380 -0.380 9.0909 0.003

2 0.056 -0.103 9.2918 0.010

3 -0.027 -0.051 9.3409 0.025

4 0.188 0.195 11.697 0.020

5 -0.040 0.132 11.804 0.038

6 0.059 0.124 12.045 0.061

7 0.049 0.136 12.212 0.094

8 0.105 0.177 13.005 0.112

9 -0.104 -0.012 13.789 0.130

10 0.068 -0.019 14.134 0.167

11 0.036 -0.005 14.232 0.220

12 -0.052 -0.127 14.444 0.273

13 0.209 0.180 17.911 0.161

14 -0.178 -0.069 20.474 0.116

15 0.124 0.029 21.736 0.115

16 -0.181 -0.179 24.510 0.079

17 0.169 -0.031 26.984 0.058

18 -0.069 -0.026 27.408 0.072

19 -0.038 -0.120 27.541 0.093

20 -0.040 -0.081 27.689 0.117

21 0.092 -0.007 28.493 0.127

22 -0.064 0.076 28.898 0.148

23 -0.064 -0.060 29.308 0.170

24 0.036 0.056 29.441 0.204

25 0.007 0.008 29.445 0.246

26 -0.059 -0.050 29.821 0.275

27 0.021 0.102 29.870 0.320

28 -0.001 -0.019 29.870 0.369

Date: 06/26/25   Time: 11:16

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 0.191 0.191 2.2915 0.130

2 0.162 0.130 3.9709 0.137

3 0.108 0.059 4.7312 0.193

4 0.029 -0.020 4.7879 0.310

5 -0.039 -0.067 4.8926 0.429

6 -0.140 -0.139 6.2453 0.396

7 -0.096 -0.043 6.8889 0.441

8 -0.195 -0.138 9.6048 0.294

9 -0.161 -0.077 11.495 0.243

10 -0.171 -0.093 13.677 0.188

11 -0.118 -0.042 14.733 0.195

12 -0.054 -0.002 14.955 0.244

13 -0.090 -0.076 15.593 0.272

14 -0.160 -0.192 17.671 0.222

15 -0.146 -0.164 19.423 0.195

16 0.152 0.181 21.370 0.165

17 -0.073 -0.144 21.832 0.191

18 0.025 -0.041 21.887 0.237

19 0.327 0.314 31.598 0.035

20 0.077 -0.108 32.151 0.042

21 0.219 0.104 36.717 0.018

22 0.053 -0.072 36.992 0.024

23 0.072 -0.100 37.515 0.029

24 -0.050 -0.092 37.776 0.037

25 -0.124 -0.125 39.406 0.034

26 -0.118 -0.070 40.937 0.031

27 -0.170 -0.048 44.201 0.020

28 -0.168 -0.154 47.491 0.012

Aset UUS Permata 

Date: 06/26/25   Time: 11:20

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 -0.175 -0.175 1.9335 0.164

2 0.036 0.005 2.0151 0.365

3 -0.049 -0.043 2.1708 0.538

4 0.212 0.203 5.1700 0.270

5 0.128 0.215 6.2841 0.280

6 0.054 0.124 6.4851 0.371

7 0.042 0.098 6.6116 0.470

8 -0.176 -0.215 8.8186 0.358

9 0.163 0.003 10.754 0.293

10 -0.047 -0.097 10.921 0.364

11 0.234 0.185 15.090 0.178

12 -0.079 0.095 15.571 0.212

13 -0.061 -0.050 15.867 0.256

14 -0.178 -0.242 18.418 0.188

15 0.163 -0.030 20.608 0.150

16 0.023 -0.055 20.652 0.192

17 -0.132 -0.083 22.157 0.179

18 -0.219 -0.226 26.409 0.091

19 -0.051 -0.045 26.649 0.113

20 0.145 0.132 28.615 0.096

21 -0.185 -0.105 31.867 0.060

22 0.133 0.165 33.605 0.054

23 -0.134 0.117 35.417 0.047

24 -0.096 -0.136 36.364 0.051

25 -0.041 -0.031 36.541 0.064

26 0.055 -0.107 36.869 0.077

27 -0.025 -0.049 36.939 0.096

28 -0.162 -0.074 40.003 0.066

Aset UUS Maybank 

Date: 06/26/25   Time: 11:23

Sample (adjusted): 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60 after adjustments

Autocorrelation Partial Correlation AC  PAC  Q-Stat  Prob

1 -0.109 -0.109 0.7440 0.388

2 -0.015 -0.028 0.7593 0.684

3 0.178 0.175 2.8188 0.420

4 -0.167 -0.135 4.6808 0.322

5 -0.209 -0.249 7.6419 0.177

6 0.116 0.044 8.5666 0.199

7 0.077 0.172 8.9824 0.254

8 -0.118 -0.056 9.9776 0.267

9 0.218 0.099 13.459 0.143

10 0.148 0.153 15.081 0.129

11 -0.159 -0.050 17.011 0.108

12 0.118 0.049 18.083 0.113

13 -0.025 -0.045 18.133 0.153

14 -0.152 -0.027 19.995 0.130

15 0.003 -0.022 19.996 0.172

16 0.082 0.025 20.565 0.196

17 0.059 0.148 20.867 0.232

18 -0.127 -0.180 22.305 0.219

19 0.148 -0.016 24.304 0.185

20 -0.101 -0.048 25.245 0.192

21 0.020 0.138 25.283 0.235

22 0.060 0.012 25.640 0.267

23 -0.058 -0.070 25.977 0.302

24 0.047 0.067 26.206 0.343

25 -0.031 -0.026 26.306 0.391

26 -0.017 -0.055 26.339 0.445

27 -0.089 -0.105 27.231 0.451

28 -0.037 -0.044 27.386 0.497

Aset UUS OCBC 
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Lampiran 7. Permodelan ARIMA pada Aset UUS PT Bank Danamon Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: D(ASETUUS_DANAMON)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/26/25   Time: 15:59

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 11 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 225834.1 61751.13 3.657165 0.0006

AR(1) -0.374872 0.108879 -3.442996 0.0011

SIGMASQ 3.25E+11 5.18E+10 6.273296 0.0000

R-squared 0.144675     Mean dependent var 224350.4

Adjusted R-squared 0.114664     S.D. dependent var 621574.1

S.E. of regression 584853.4     Akaike info criterion 29.44734

Sum squared resid 1.95E+13     Schwarz criterion 29.55206

Log likelihood -880.4202     Hannan-Quinn criter. 29.48830

F-statistic 4.820671     Durbin-Watson stat 2.084237

Prob(F-statistic) 0.011634

Inverted AR Roots      -.37

Dependent Variable: D(ASETUUS_DANAMON)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/26/25   Time: 16:02

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 7 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 226324.7 64689.52 3.498630 0.0009

MA(1) -0.364719 0.121170 -3.009980 0.0039

SIGMASQ 3.25E+11 6.11E+10 5.315866 0.0000

R-squared 0.145449     Mean dependent var 224350.4

Adjusted R-squared 0.115465     S.D. dependent var 621574.1

S.E. of regression 584588.8     Akaike info criterion 29.44629

Sum squared resid 1.95E+13     Schwarz criterion 29.55101

Log likelihood -880.3887     Hannan-Quinn criter. 29.48725

F-statistic 4.850846     Durbin-Watson stat 2.096248

Prob(F-statistic) 0.011338

Inverted MA Roots       .36

Dependent Variable: D(ASETUUS_DANAMON)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/27/25   Time: 15:33

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 13 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 226244.9 65081.37 3.476338 0.0010

AR(1) -0.191972 0.270661 -0.709272 0.4811

MA(1) -0.220213 0.286296 -0.769179 0.4450

SIGMASQ 3.22E+11 5.95E+10 5.400373 0.0000

R-squared 0.153561     Mean dependent var 224350.4

Adjusted R-squared 0.108216     S.D. dependent var 621574.1

S.E. of regression 586979.1     Akaike info criterion 29.47054

Sum squared resid 1.93E+13     Schwarz criterion 29.61016

Log likelihood -880.1162     Hannan-Quinn criter. 29.52516

F-statistic 3.386518     Durbin-Watson stat 2.011818

Prob(F-statistic) 0.024222

Inverted AR Roots      -.19

Inverted MA Roots       .22

Dependent Variable: D(ASETUUS_DANAMON)

Method: ARMA Maximum Likelihood (BFGS)

Date: 06/27/25   Time: 14:31

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 21 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 221207.0 152357.6 1.451893 0.1522

AR(1) 0.912220 0.097585 9.347950 0.0000

MA(1) -1.466097 0.135225 -10.84189 0.0000

MA(2) 0.597566 0.103389 5.779786 0.0000

SIGMASQ 2.88E+11 5.00E+10 5.766297 0.0000

R-squared 0.241149     Mean dependent var 224350.4

Adjusted R-squared 0.185960     S.D. dependent var 621574.1

S.E. of regression 560810.0     Akaike info criterion 29.40593

Sum squared resid 1.73E+13     Schwarz criterion 29.58046

Log likelihood -877.1780     Hannan-Quinn criter. 29.47420

F-statistic 4.369505     Durbin-Watson stat 1.932184

Prob(F-statistic) 0.003863

Inverted AR Roots       .91

Inverted MA Roots  .73-.25i      .73+.25i

ARIMA(0,1,1) ARIMA(1,1,0) 

ARIMA(1,1,1) ARIMA(1,1,2) 
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Lampiran 8. Permodelan ARIMA pada Aset UUS PT Bank Permata Tbk 

 

 

 

 

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/27/25   Time: 19:58

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 11 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 593486.3 155928.6 3.806142 0.0003

MA(1) 0.152251 0.131439 1.158337 0.2516

SIGMASQ 1.03E+12 1.74E+11 5.918283 0.0000

R-squared 0.029052     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.005016     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1041506.     Akaike info criterion 30.59933

Sum squared resid 6.18E+13     Schwarz criterion 30.70405

Log likelihood -914.9799     Hannan-Quinn criter. 30.64029

F-statistic 0.852760     Durbin-Watson stat 1.941959

Prob(F-statistic) 0.431602

Inverted MA Roots      -.15

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:33

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 33 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 591497.5 177121.0 3.339511 0.0015

MA(1) 0.149520 0.137756 1.085400 0.2824

MA(2) 0.123379 0.151357 0.815150 0.4184

SIGMASQ 1.01E+12 1.84E+11 5.511968 0.0000

R-squared 0.045776     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.005343     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1041675.     Akaike info criterion 30.61571

Sum squared resid 6.08E+13     Schwarz criterion 30.75533

Log likelihood -914.4712     Hannan-Quinn criter. 30.67032

F-statistic 0.895482     Durbin-Watson stat 1.962026

Prob(F-statistic) 0.449281

Inverted MA Roots -.07-.34i     -.07+.34i

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:34

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 33 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 589194.8 193858.0 3.039311 0.0036

MA(1) 0.148680 0.141544 1.050420 0.2981

MA(2) 0.132295 0.158352 0.835450 0.4071

MA(3) 0.113975 0.151624 0.751693 0.4554

SIGMASQ 1.00E+12 1.79E+11 5.586485 0.0000

R-squared 0.057118     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.011456     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1044837.     Akaike info criterion 30.63763

Sum squared resid 6.00E+13     Schwarz criterion 30.81216

Log likelihood -914.1290     Hannan-Quinn criter. 30.70590

F-statistic 0.832945     Durbin-Watson stat 1.974824

Prob(F-statistic) 0.510080

Inverted MA Roots  .15+.49i      .15-.49i        -.44

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/27/25   Time: 19:59

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 7 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 591741.1 165308.4 3.579619 0.0007

AR(1) 0.189882 0.139281 1.363302 0.1781

SIGMASQ 1.02E+12 1.77E+11 5.759998 0.0000

R-squared 0.036800     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared 0.003003     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1037342.     Akaike info criterion 30.59154

Sum squared resid 6.13E+13     Schwarz criterion 30.69626

Log likelihood -914.7462     Hannan-Quinn criter. 30.63250

F-statistic 1.088867     Durbin-Watson stat 2.032486

Prob(F-statistic) 0.343495

Inverted AR Roots       .19

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/27/25   Time: 19:59

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 17 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 583582.2 195727.2 2.981610 0.0042

AR(1) 0.599957 0.470124 1.276166 0.2072

MA(1) -0.415225 0.515339 -0.805732 0.4238

SIGMASQ 1.01E+12 1.82E+11 5.534045 0.0000

R-squared 0.051831     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared 0.001037     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1038365.     Akaike info criterion 30.60957

Sum squared resid 6.04E+13     Schwarz criterion 30.74920

Log likelihood -914.2872     Hannan-Quinn criter. 30.66419

F-statistic 1.020410     Durbin-Watson stat 2.034545

Prob(F-statistic) 0.390580

Inverted AR Roots       .60

Inverted MA Roots       .42

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:36

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 26 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 584275.5 209568.4 2.787995 0.0073

AR(1) 0.514427 0.685858 0.750048 0.4564

MA(1) -0.360934 0.708706 -0.509286 0.6126

MA(2) 0.083210 0.184887 0.450060 0.6544

SIGMASQ 1.00E+12 1.83E+11 5.484074 0.0000

R-squared 0.056889     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.011701     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1044964.     Akaike info criterion 30.63788

Sum squared resid 6.01E+13     Schwarz criterion 30.81241

Log likelihood -914.1363     Hannan-Quinn criter. 30.70614

F-statistic 0.829412     Durbin-Watson stat 1.981694

Prob(F-statistic) 0.512235

Inverted AR Roots       .51

Inverted MA Roots  .18+.23i      .18-.23i

ARIMA(0,1,1) ARIMA(0,1,2) 

ARIMA(0,1,3) ARIMA(1,1,0) 

ARIMA(1,1,1) ARIMA(1,1,2) 
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Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:37

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 40 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 584380.7 209987.6 2.782930 0.0074

AR(1) 0.378759 0.723773 0.523311 0.6029

MA(1) -0.225183 0.727434 -0.309558 0.7581

MA(2) 0.086238 0.174590 0.493945 0.6233

MA(3) 0.078687 0.197679 0.398055 0.6922

SIGMASQ 9.97E+11 1.82E+11 5.491961 0.0000

R-squared 0.060694     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.026278     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1052465.     Akaike info criterion 30.66746

Sum squared resid 5.98E+13     Schwarz criterion 30.87689

Log likelihood -914.0237     Hannan-Quinn criter. 30.74938

F-statistic 0.697854     Durbin-Watson stat 1.986172

Prob(F-statistic) 0.627384

Inverted AR Roots       .38

Inverted MA Roots  .27+.43i      .27-.43i        -.31

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:38

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 12 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 587126.0 192849.0 3.044485 0.0035

AR(1) 0.165189 0.138717 1.190836 0.2387

AR(2) 0.128325 0.137911 0.930491 0.3561

SIGMASQ 1.00E+12 1.84E+11 5.474218 0.0000

R-squared 0.053460     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared 0.002752     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1037473.     Akaike info criterion 30.60798

Sum squared resid 6.03E+13     Schwarz criterion 30.74760

Log likelihood -914.2393     Hannan-Quinn criter. 30.66259

F-statistic 1.054273     Durbin-Watson stat 2.003550

Prob(F-statistic) 0.375886

Inverted AR Roots       .45          -.29

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:40

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Failure to improve objective (non-zero gradients) after 57 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 607550.0 167362.9 3.630136 0.0006

AR(1) 1.569836 0.109651 14.31662 0.0000

AR(2) -0.931838 0.121253 -7.685097 0.0000

MA(1) -1.552780 241.9076 -0.006419 0.9949

MA(2) 0.999993 311.5648 0.003210 0.9975

SIGMASQ 9.05E+11 1.40E+14 0.006458 0.9949

R-squared 0.146872     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared 0.067879     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1003024.     Akaike info criterion 30.62443

Sum squared resid 5.43E+13     Schwarz criterion 30.83387

Log likelihood -912.7329     Hannan-Quinn criter. 30.70635

F-statistic 1.859301     Durbin-Watson stat 1.866062

Prob(F-statistic) 0.116874

Inverted AR Roots  .78+.56i      .78-.56i

Inverted MA Roots  .78-.63i      .78+.63i

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:40

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence not achieved after 500 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 532612.8 26768.98 19.89664 0.0000

AR(1) 1.896128 0.072229 26.25158 0.0000

AR(2) -0.938806 0.066448 -14.12843 0.0000

MA(1) -1.984289 181.6351 -0.010925 0.9913

MA(2) 0.972927 179.4065 0.005423 0.9957

MA(3) 0.013479 2.388042 0.005644 0.9955

SIGMASQ 7.76E+11 1.53E+14 0.005070 0.9960

R-squared 0.268814     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared 0.186038     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 937297.1     Akaike info criterion 30.57632

Sum squared resid 4.66E+13     Schwarz criterion 30.82066

Log likelihood -910.2895     Hannan-Quinn criter. 30.67189

F-statistic 3.247490     Durbin-Watson stat 1.995717

Prob(F-statistic) 0.008590

Inverted AR Roots  .95-.20i      .95+.20i

Inverted MA Roots  1.00+.05i      1.00-.05i        -.01

Dependent Variable: D(ASETUUS_PERMATA)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 15:39

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 18 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 583858.2 211001.5 2.767080 0.0077

AR(1) 0.395504 1.158477 0.341400 0.7341

AR(2) 0.088648 0.273884 0.323670 0.7474

MA(1) -0.235238 1.179749 -0.199396 0.8427

SIGMASQ 1.00E+12 1.83E+11 5.481408 0.0000

R-squared 0.055620     Mean dependent var 596582.1

Adjusted R-squared -0.013062     S.D. dependent var 1038903.

S.E. of regression 1045666.     Akaike info criterion 30.63912

Sum squared resid 6.01E+13     Schwarz criterion 30.81364

Log likelihood -914.1735     Hannan-Quinn criter. 30.70738

F-statistic 0.809821     Durbin-Watson stat 1.991996

Prob(F-statistic) 0.524297

Inverted AR Roots       .56          -.16

Inverted MA Roots       .24

ARIMA(1,1,3) ARIMA(2,1,0) 

ARIMA(2,1,1) ARIMA(2,1,2) 

ARIMA(2,1,3) 
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Lampiran 9. Permodelan ARIMA pada Aset UUS PT Bank Maybank Indonesia 

Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: D(ASETUUS_MAYBANK)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/02/25   Time: 02:41

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 13 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 660709.8 316202.1 2.089518 0.0411

MA(4) 0.332938 0.125612 2.650532 0.0104

SIGMASQ 2.08E+12 3.30E+11 6.293643 0.0000

R-squared 0.079103     Mean dependent var 682099.3

Adjusted R-squared 0.046790     S.D. dependent var 1515561.

S.E. of regression 1479679.     Akaike info criterion 31.30909

Sum squared resid 1.25E+14     Schwarz criterion 31.41381

Log likelihood -936.2726     Hannan-Quinn criter. 31.35005

F-statistic 2.448071     Durbin-Watson stat 2.404223

Prob(F-statistic) 0.095504

Inverted MA Roots  .54-.54i      .54+.54i   -.54+.54i -.54-.54i

Dependent Variable: D(ASETUUS_MAYBANK)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/08/25   Time: 16:06

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 9 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 659747.2 306674.0 2.151298 0.0357

AR(4) 0.211172 0.136221 1.550221 0.1266

SIGMASQ 2.15E+12 3.49E+11 6.155211 0.0000

R-squared 0.047836     Mean dependent var 682099.3

Adjusted R-squared 0.014427     S.D. dependent var 1515561.

S.E. of regression 1504589.     Akaike info criterion 31.33769

Sum squared resid 1.29E+14     Schwarz criterion 31.44240

Log likelihood -937.1306     Hannan-Quinn criter. 31.37865

F-statistic 1.431831     Durbin-Watson stat 2.386717

Prob(F-statistic) 0.247332

Inverted AR Roots       .68      .00-.68i   -.00+.68i      -.68

Dependent Variable: D(ASETUUS_MAYBANK)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/02/25   Time: 03:07

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 13 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 688083.2 275785.5 2.494994 0.0156

AR(4) -0.588995 0.279260 -2.109129 0.0394

MA(4) 0.900298 0.267790 3.361951 0.0014

SIGMASQ 1.95E+12 4.15E+11 4.696226 0.0000

R-squared 0.137992     Mean dependent var 682099.3

Adjusted R-squared 0.091813     S.D. dependent var 1515561.

S.E. of regression 1444312.     Akaike info criterion 31.30580

Sum squared resid 1.17E+14     Schwarz criterion 31.44542

Log likelihood -935.1740     Hannan-Quinn criter. 31.36041

F-statistic 2.988201     Durbin-Watson stat 2.368973

Prob(F-statistic) 0.038633

Inverted AR Roots  .62+.62i      .62+.62i   -.62-.62i -.62-.62i

Inverted MA Roots  .69+.69i      .69-.69i   -.69-.69i -.69+.69i

ARIMA(0,1,4) ARIMA(4,1,0) 

ARIMA(4,1,4) 
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Lampiran 10. Permodelan ARIMA pada Aset UUS PT Bank OCBC NISP Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: D(ASETUUS_OCBC)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 07/02/25   Time: 03:50

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence achieved after 15 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 183508.5 55944.95 3.280162 0.0018

AR(5) -0.203051 0.093838 -2.163846 0.0347

SIGMASQ 2.42E+11 2.94E+10 8.236094 0.0000

R-squared 0.045905     Mean dependent var 184757.0

Adjusted R-squared 0.012428     S.D. dependent var 507821.5

S.E. of regression 504656.1     Akaike info criterion 29.15336

Sum squared resid 1.45E+13     Schwarz criterion 29.25807

Log likelihood -871.6007     Hannan-Quinn criter. 29.19432

F-statistic 1.371225     Durbin-Watson stat 2.257421

Prob(F-statistic) 0.262040

Inverted AR Roots  .59-.43i      .59+.43i   -.22+.69i -.22-.69i

     -.73

Dependent Variable: D(ASETUUS_OCBC)

Method: ARMA Maximum Likelihood (OPG - BHHH)

Date: 06/30/25   Time: 02:43

Sample: 2010Q2 2025Q1

Included observations: 60

Convergence not achieved after 500 iterations

Coefficient covariance computed using outer product of gradients

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 193767.9 69780.21 2.776831 0.0076

AR(1) -0.553780 0.161351 -3.432140 0.0012

AR(2) -0.804040 0.207676 -3.871617 0.0003

AR(3) 0.180966 0.115834 1.562294 0.1242

MA(1) 0.537910 0.516790 1.040868 0.3027

MA(2) 0.990951 1.678361 0.590428 0.5574

SIGMASQ 1.89E+11 3.03E+11 0.625814 0.5341

R-squared 0.253135     Mean dependent var 184757.0

Adjusted R-squared 0.168584     S.D. dependent var 507821.5

S.E. of regression 463041.8     Akaike info criterion 29.12441

Sum squared resid 1.14E+13     Schwarz criterion 29.36875

Log likelihood -866.7322     Hannan-Quinn criter. 29.21998

F-statistic 2.993878     Durbin-Watson stat 1.991491

Prob(F-statistic) 0.013585

Inverted AR Roots       .19     -.37+.90i   -.37-.90i

Inverted MA Roots -.27+.96i     -.27-.96i

ARIMA(5,1,0) ARIMA(3,1,2) 
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Lampiran 11. Hasil Peramalan Nilai Aset UUS 
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ASETUUS_DANAMONF ± 2 S.E.

Forecast: ASETUUS_DANAMONF

Actual: ASETUUS_DANAMON

Forecast sample: 2010Q1 2064Q3

Adjusted sample: 2010Q3 2064Q3

Included observations: 217

Root Mean Squared Error 2235463.

Mean Absolute Error      1903888.

Mean Abs. Percent Error 48.21388

Theil Inequality Coef. 0.146256

     Bias Proportion         0.649945

     Variance Proportion  0.011785

     Covariance Proportion  0.338270

Theil U2 Coefficient         4.844806

Symmetric MAPE             36.88819
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ASETUUS_PERMATAF ± 2 S.E.

Forecast: ASETUUS_PERMATAF

Actual: ASETUUS_PERMATA

Forecast sample: 2010Q1 2033Q1

Adjusted sample: 2010Q4 2033Q1

Included observations: 90

Root Mean Squared Error 3774110.

Mean Absolute Error      2958105.

Mean Abs. Percent Error 15.58351

Theil Inequality Coef. 0.087769

     Bias Proportion         0.586503

     Variance Proportion  0.035053

     Covariance Proportion  0.378444

Theil U2 Coefficient         2.057703

Symmetric MAPE             18.07102
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ASETUUS_MAYBANKF ± 2 S.E.

Forecast: ASETUUS_MAYBANKF

Actual: ASETUUS_MAYBANK

Forecast sample: 2010Q1 2029Q2

Adjusted sample: 2011Q2 2029Q2

Included observations: 73

Root Mean Squared Error 6258340.

Mean Absolute Error      5581567.

Mean Abs. Percent Error 62.76706

Theil Inequality Coef. 0.122997

     Bias Proportion         0.380666

     Variance Proportion  0.426869

     Covariance Proportion  0.192465

Theil U2 Coefficient         6.469643

Symmetric MAPE             39.55407

 

 

Aset UUS PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

Aset UUS PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

Aset UUS P PT Bank Permata Tbk 
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(Lanjutan) 
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ASETUUS_OCBCF ± 2 S.E.

Forecast: ASETUUS_OCBCF

Actual: ASETUUS_OCBC

Forecast sample: 2010Q1 2078Q4

Adjusted sample: 2011Q3 2078Q4

Included observations: 270

Root Mean Squared Error 1727133.

Mean Absolute Error      1421926.

Mean Abs. Percent Error 43.76209

Theil Inequality Coef. 0.150877

     Bias Proportion         0.613586

     Variance Proportion  0.000453

     Covariance Proportion  0.385961

Theil U2 Coefficient         3.576708

Symmetric MAPE             34.09943

 

 Aset UUS PT Bank OCBC NISP Tbk 


